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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan pada proyek pembangunan gedung 

Laboratorium Teknik Sipil, diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai kapasitas dukung terbesar, yaitu qu = 447,439 kN/m2 dengan F < 3 yaitu 

sebesar 2,014. Daya dukung di lokasi penelitian tidak dapat memenuhi faktor 

aman dari keruntuhan geser umum dan keruntuhan geser lokal. 

2. Tegangan menggunakan metode Boussinesq maksimum di titik 3 pada 

lapisan satu sebesar 129,165 kN/m2 dan regangan sebesar 0,029 kN/m2. 

Tegangan pada lapisan dua maksimum di titik 3 sebesar 77,897 kN/m2 dan 

regangan sebesar 0,028 kN/m2. Plaxis 8.2 tegangan maksimum terjadi pada 

lapisan satu di titik 5 sebesar 325,212 kN/m2 dan regangan sebesar 0,770 

kN/m2. Tegangan lapisan dua maksimum di titik 4 sebesar 218,465 kN/m2 

dan regangan sebesar 2,284 kN/m2. Tegangan-regangan pondasi sumuran 

lebih kecil jika dibandingkan dengan pondasi cerucuk bambu. Perbedaan 

letak titik maksimum tegangan-reganagan terjadi karena metode Boussinesq 

hanya menganalisis tegangan-regangan secara dua dimensi, metode Plaxis 8.2 

menganalisis tegangan-regangan secara tiga dimensi. 

3. Tegangan menurut metode Boussinesq pada lapisan satu sebesar 129,165 

kN/m2 dan regangan 0,029 kN/m2. Tegangan lapisan dua sebesar 77,897 

kN/m2 dan regangan sebesar 0,028 kN/m2. Hasil tegangan Plaxis 8.2 sebesar 

55,034 kN/m2dan regangan sebesar 0,007 kN/m2. Tegangan pada lapisan dua 

sebesar 187,020 kN/m2 dan regangan sebesar 0,416 kN/m2. Tegangan-

regangan cenderung meningkat pada lapisan dua akibat dari bertambahnya 

kedalaman tanah. Nilai metode Boussinesq dan Plaxis 8.2 berbeda, karena 

Plaxis 8.2 memasukkan nilai E dan   dalam input data dan dalam proses 

kalkulasi. Nilai E dan   yang diambil hanya pada kedalaman -2 m dari 

permukaan tanah karena keterbatasan alat bor tangan. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengambilan sampel pada tiap lapisan tanah akan menambah ketelitian 

informasi bawah permukaan. 

2. Penggunaan alat yang sesuai standar akan memudahkan dalam analisis data 

hasil penelitian. 

3. Penguasaan alat laboratorium dapat meminimalisir kesalahan penelitian. 

4. Penyelidikan pada skala lapangan perlu dilakukan, agar ditribusi tegangan 

dalam tanah dapat dilihat secara langsung. 
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